BAB IV
UJI TASHIH TANDA WAQAF APLIKASI AL-QUR AN DIGITAL AL

QURAN INDONEIA DENGAN MUSHAF STANDAR INDONESIA

Waqgaf sangat penting untuk dipahami, karena ijtihad para ulama’
merumuskan tempat dan tanda waqgaf untuk dicantumkan dalam penulisan Al-
Qur'an bertujuan agar orang ‘Ajam (orang non arab) dapat dengan mudah
memahami teks Al-Qur an dengan mudah.* Pada setiap Mushaf dibubuhi tanda
wagaf, begitu juga Mushaf yang ada diaplikasi Al-Qur an digital Al Quran
Indonesia dengan Mushaf Standar Indonesia, mungkin sebagian orang belum
mengetahui bahwa adanya perbedaan tanda waqgaf pada kedua Mushaf tersebut,
keberagaman penempatan tanda-tanda wagaf akan mempengaruhi dalam
memahami arti dan tafsirnya ayat yang berbeda antara satu mufasir dengan mufasir

lainnya.?

Pada bab ini penulis mencoba menjelaskan macam tanda wagaf Q.S. Al-
Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia, perbedaan persamaan penempatan tanda
wagaf pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Al-Qur an digital Al Quran
Indonesia, Argumentasi penempatan tanda waqaf, serta faktor penyebab perbedaan.

Untuk surah yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah Q.S. Al-Bagarah.

1As-Suyuti, Tabagat al Mufassirin, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1396 H), 87.
2Mulgi Yagiasa Ulfah, Perbedaan Tanda Wagaf, 60.
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A.Tanda wagaf Q.S. Al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Al-Quran Digital Al Quran Indonesia
Tanda waqaf antara Mushaf Standar Indonesia dengan Mushaf Al-Qur an
Digital Al Quran Indonesia sama-sama memiliki 6 macam tanda wagaf. di bawah
ini penulis akan menguraikan apa saja macam tanda wagaf pada Q.S. Al-Bagarah
dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Al-Qur'an Digital Al Quran
Indonesia.
1. Tanda Wagaf Q.S. Al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia
Tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia terdapat 6 macam yaitu «.%
s sa o sba Yz . Mushaf Standar Indonesia menetapkan 6 tanda waqaf karena sudah
menjadi kesepakatan Musyawarah Kerja (Muker) yang dilakukan 9 Kkali.

Tabel macam-macam tanda wagaf pada Mushaf Standar Indonesia.

No \T\?;qdaall‘ Jumlah
1 B 347
2 z 127
3 Y 55
4 s 47
5 @ 6
6 o 3
Total 585

Berdasarkan table di atas ditemukan total jumlah tanda wagaf pada Q.S. Al-
Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia yaitu 585. Masing-masing tanda waqgaf
jumlahnya berbeda-beda, tanda wagaf % (wagaf aula) berjumlah 347, tanda

wagaf z (wagaf Jaiz) berjumlah 127, tanda waqgaf ¥ (wagaf mamnu’ atau La
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Washal) berjumlah 55, tanda wagaf = (washl aula) berjumlah 47, tanda waqaf »
(Lazim atau Tam) berjumlah 6, dan tanda waqaf - - (Mu anaqah) berjumlah 3.
2. Tanda wagaf Q.S. Al-Bagarah dalam Mushaf Al-Qur an Digital Al Quran
Indonesia
Sama halnya dengan Mushaf Standar Indonesia, tanda wagaf pada Al-
Qur’an digital Al Quran Indonesia juga memiliki 6 macam dan tanda waqaf yang
sama.
Di bawah ini tabel rincian macam tanda wagaf Q.S. Al-Bagarah yang sudah
penulis analisa dengan mengomparasikan antara kedua mushaf. Berikut macam-

macam tanda wagqaf yang terdapat dalam mushaf Al-Qur an digital Al Quran

Indonesia.

No J\f:qdaaf Jumlah No Jf:qdai Jumlah
1 B 355 1 B 104

2 z 128 2 z 175

3 NS 43 3 ha 153

4 . 6 4 . 1

5 s 3 5 o

6 Y 61 6 Y -

Total 596 Total 434

Jumlah tanda wagof indopa - Jumlah tanda wagof Utsmani (madinah)
Dari tabel di atas bisa dilihat rincian macam tanda waqaf yang digunakan
oleh mushaf Al-Quran digital Al Quran Indonesia dengan kedua rasm yang ada
yaitu rasm Indopak dan rasm utsmani Madinah. Jumlah keseluruhan tanda wagaf
pada Q.S. Al-Bagarah rasm Indopak berjumlah 596. Masing-asing diantaranya

tanda wagaf & berjumlah 355, tanda waqaf z berjumlah 128, tanda wagaf 1=
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berjumlah 43, tanda waqgaf » berjumlah 6, tanda waqgaf - - berjumlah 3 dan yang
terakhir tanda wagaf ¥ berjumlah 61.

Kemudian jumlah keseluruhan tanda wagaf pada Q.S. Al-Bagarah rasm
utsmani Madinah berjumlah 434. Masing-asing diantaranya tanda wagaf %
berjumlah 104, tanda waqgaf z berjumlah 175, tanda wagaf = berjumlah 153,
tanda wagaf - berjumlah 1, tanda wagaf - - berjumlah 1 dan yang terakhir tanda
wagaf ¥ tidak ada dicantumkan oleh mushaf digital pada rasm ini sebab mushaf
Madinah memang tidak menetapkan tanda wagaf ¥ sebagai tanda wagaf melainkan

tanda peringatan jangan berhenti.?

B. Persamaan dan Perbedaan Penempatan Tanda Wagaf Q.S. Al-Bagarah
dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Al-Qur an Digital Al Quran
Indonesia

Persamaan dan perbedaan tanda wagaf Q.S. Al-Bagarah pada Mushaf

Standar Indonesia dan Mushaf Al-Qur an Digital Al Quran Indonesia dapat dibagi

menjadi tiga kategori diantaranya yaitu pertama, Mushaf Standar Indonesia dan

Mushaf Al-Quran Digital Al Quran Indonesia menempatkan tanda waqaf yang

sama dan posisinya sama. Kedua, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Al-Qur an

Digital Al Quran Indonesia menempatkan tanda waqaf yang berbeda akan tetapi

posisinya sama. Ketiga, Mushaf Al-Qur'an Digital Al Quran Indonesia

3Mulgi Yagiasa Ulfah, “Perbedaan Tanda Waqaf Antara Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah...., 62.
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menempatkan tanda wagaf sedangkan Mushaf Standar Indonesia Tidak, dan begitu
juga sebaliknya.

Di bawah ini penulis ingin sedikit memaparkan mengenai persamaan dan
perbedaan penempatan tanda wagaf pada Q.S. Al-Bagarah dalam Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Al-Qur an Digital Al Quran Indonesia:

1. Persamaan penempatan tanda wagaf Q.S. Al-Bagarah dalam Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Al-Qur an digital Al Quran Indonesia
a. Mushaf Digital Rasm Indopak

Persamaan penempatan tanda waqaf pada Q.S. Al-Bagarah pada
rasm Indopak berjumlah 268 dengan tanda wagaf dan posisi yang sama.
Masing-masing tanda wagaf ditempatkan pada posisi yang sama yaitu

pada akhir ayat seperti contohnya pada ayat 3 dalam surah Al-Bagarah:

-~
w

N 2. ,,/../, -1 ¢© <8 WS P 18 28 L
(V) "5 52a5 200 e °)L~‘=5‘ Oy bv’)\-’ Ose3 Cpdl

Artinya : (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki[16] yang Kami
anugerahkan kepada mereka.

Pada akhir kata ) jfzg.é tanda waqaf yang ditetapkan dalam Mushaf

Standar Indonesia dan Mushaf Al-Quran digital Al Quran Indonesia yaitu
tanda waqqf ¥ atau disebut juga wagaf Mamnu'.
b. Mushaf Digital Rasm Utsmani Madinah

Persamaan penempatan tanda waqaf pada Q.S. Al-Bagarah pada
rasm utsmani Madinah berjumlah 69 dengan tanda waqaf dan posisi yang
sama. Masing-masing tanda waqaf ditempatkan pada posisi yang sama
yaitu pada akhir ayat seperti contohnya pada ayat 13 dalam surah Al-
Bagarah:
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Al aak 1S 23t LS\JM\/;,@JJ\J

|

Artinya : Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu
sebagaimana orang-orang lain telah beriman." mereka menjawab:
"Akan berimankah Kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu
telah beriman?" Ingatlah, Sesungguhnya merekalah orang-orang yang
bodoh; tetapi mereka tidak tahu.

Dapat dilihat contoh ayat diatas yang posisi dan tanda wagafnya

sama yaitu pada kata gL;,;.idl terdapat tanda Waqaf yang sama-sama

digunakan oleh kedua mushaf.

2. Perbedaan tanda wagaf Q.S. Al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Al-Qur an digital Al Quran Indonesia
a. Perbedaan MSI dengan Mushaf Digital Rasm Indopak
Selain persamaan, penulis juga meneliti perbedaan penempatan
tanda waqgaf pada Q.S. Al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Al-Qur'an digital “Al Quran Indonesia”. jumlah perbedaan antara
kedua mushaf tersebut dengan memakai rasm Indopak yaitu memiliki 18
penempatan tanda waqaf yang berbeda. Masing-masing tanda waqaf ada
yang ditetapkan sama dan ada yang tidak sama serta tanda wagafnya juga
berbeda. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Dua perbedaan tanda waqaf dalam satu ayat
a) Surah Al-Bagarah ayat 222

Versi Al-Qur an Digital:
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;;;\,:;J‘\”i 521 ’sﬁy m\u;u\,

ajé\’f)\gk};;d'\’} };T wu’bybd;'zﬁ‘\bb W/ CJ;;)—’

(YYY) u,,gm [ 35 ¢ ;ﬂ\

Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
"Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci,
Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.

Versi MSI :

s

j.C\_; J\}.tbds&uw\u.cu\a V/
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Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
"Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci,
Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.

Dapat dilihat bahwa pada ayat di atas menunjukkan dua

perbedaan tanda wagaf yaitu yang pertama pada kata dwud\ o= dalam

Y
Al-Quran digital tanda wagafnya’: sedangkan dalam MSI tanda

& . :
waqgafnya: , perbedaan yang kedua pada kata 3l 3 5 dalam Al-
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Qur an digital tidak ada tanda wagafnya sedangkan dalam MSI ada

=
tanda wagqaf <.

2) Tanda wagaf berbeda tetapi letaknya sama

b) Surah Al-Bagarah ayat 165

Versi Al-Quran Digital:

& oliall 53 s il 65 7 w,,\u\y\;ua;sg

110) Gliadl foud 7 & wos & e
( : 52 Ol s 4y

Artinya : Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman Amat
sangat cintanya kepada Allah. dan jika seandainya orang-orang yang
berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari

kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa
Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).

Versi MSI:

AT & clsall 635 3 Ils oall o 95040 65 et
(V10) LIl Gk 21 &5 st &

Artinya : Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman Amat
sangat cintanya kepada Allah. dan jika seandainya orang-orang yang
berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa
Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).
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Dapat dilihat pada ayat di atas bahwa ada perbedaan tanda

wagaf pada kata & ¢+ &1 dalam Al-Qur an digital tanda wagafnya

£ Y
.. sedangkan dalam MSI tanda wagafnya <:.

¢) Surah Al-Bagarah ayat 180

Versi Al-Quran Digital:

Lol epe 35 of Eall issal San ) r.«’:—,\,.\_c s
(VA-) exall 0 Gz 3oy, csiVE 3050

Artinya : Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang
banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara
ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.

Versi MSI:

S ;\\;;J;Q;&;ﬂ‘\’;,;;;@z;\ss;;j@gﬁ

Artinya : Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang
banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara
ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.

Dapat dilihat pada ayat di atas bahwa ada perbedaan tanda

wagaf pada kata fy> ﬂf & dalam Al-Qur an digital tanda

wagafnya *. sedangkan dalam MSI
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d) Surah Al-Bagarah ayat 235

Versi Al-Quran Digital:

& izl U as 50 ey 2558 W0 r,esné'uuj
ﬁ‘g‘ﬂu‘v“—béyubﬂj&é));” 3T 4 ;J-C,

LS s s 8l sake 14535 Y5 Byad V35 1,85 o
el #5006 ks \L;u”’:as\j el s

(T70) 15 558

" m

Artinya : Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-
nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji
kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan
(kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu ber‘azam
(bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu;
Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.

Versi MSI:

Lg(:i;é:\jgwfm&mri;;u;é&’cu;%

Wﬂw,@,ﬂuﬁ—,ﬂ;&w;w {PA r.\;r,gw,\
CasTl Al g5 o8l sade 15535 Y5 Gyas V56 1),

-
P

Q1 g

- -
To /,p/;o - T

\_}ujéjj.ﬁo-b \d\ﬁ} ’/;\1\\ Q\ \‘}LL&\‘))UO-
(Yro) )z 5,48
Artinya : Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu

dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-
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nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji
kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan
(kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu ber‘azam
(bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu;
Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.

Dapat dilihat pada ayat di atas bahwa ada perbedaan tanda

wagaf pada kata o -\>b dalam Al-Qur an digital tanda wagafnya

& T
:sedangkan dalam MSI <.

3) Mushaf Al-Qur'an Digital Al Quran Indonesia menempatkan tanda
wagaf sedangkan Mushaf Standar Indonesia Tidak atau sebaliknya

a) Surah Al-Bagarah ayat 25

Versi Al-Quran Digital:

7 IRPNEYe JEL S I O VA N NWS o u,m

L % > 12 s . 5/’

d.._su.aﬁ))ksvd\\.us\)b B;LSUAL@.LA\js)’)LK i
(Y0) 5518 e 22 25T 13 it

Artinya : Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah
yang pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka diberi buah-
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri
yang suci dan mereka kekal di dalamnya.

Versi MSI:
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L@&w@;wr@j O sl Al TLes 1,0k u"\“
L}.duﬁ\:.;))(_gvd\\:\.:bbjb 7w3;.;uﬁt@w53))w}/7Y\
(Vo) &5 e 245 5dd #5125 il o 15
Artinya : Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah
yang pernah diberikan kepada Kami dahulu.” mereka diberi buah-

buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri
yang suci dan mereka kekal di dalamnya.

Dapat dilihat pada ayat di atas terdapat perbedaan penandaan waqaf pada kata o,@_)a.f»

dalam Al-Quran digital ada tanda Waqaf : sedangkan dalam MSI tidak ada tanda

wagafnya.
b) Surah Al-Bagarah ayat 65

Versi Al-Quran Digital:

5 18 10 W i s Bzt e 5
(10) Coppns

Artinya : Dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang

melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada

mereka: "Jadilah kamu kera yang hina".



80

Versi MSI:

553 15,8 0 Wi oA G adms Gl i e 35
(10) Cnpucs
Artinya : Dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang

melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada

mereka: "Jadilah kamu kera yang hina".

Dapat dilihat pada ayat di atas terdapat perbedaan penandaan waqaf

pada akhir ayat dalam Al-Qur an digital ada tanda waqaf C sedangkan

dalam MSI tidak ada tanda wagafnya.

c¢) Surah Al-Bagarah ayat 69

Versi Al-Quran Digital:
Wio b 1§ Juk 40 J6 B B W o el uts 1
(19) wu\ 225 \4_93

£

Artinya : Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami
agar Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya". Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan
orang-orang yang memandangnya.”

Versi MSI:
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- /‘/‘ }5 //C}// @ wos oD /),,pa):
25a0 55 Gl Jai 5] J6 ) B ) o &by W #3T1IS

(1) 5o, 751655 W
Artinya : Mereka berkata: *"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami
agar Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya". Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan
orang-orang yang memandangnya."

Dapat dilihat pada ayat di atas terdapat perbedaan penandaan

wagaf pada kata ’wa dalam Al-Qur an digital ada tanda waqaf

Y
“:sedangkan dalam MSI tidak ada tanda waqgafnya.

d) Surah Al-Bagarah ayat 73

Versi Al-Quran Digital:
T 537 s 12 & E/ . s s 27 132
caxble o= 53 TR A B GUEST G 88 bl WA
(V) &shass ie=da
Artinya : Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan
sebahagian anggota sapi betina itu !" Demikianlah Allah
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dam

memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar kamu
mengerti.

Versi MSI:

- 20 - 2 53 . 1/ G/ 5. s s - ~ /9 <
caxile 28 55 B3 Al N USS Gans 3451 LS
PEE SR g <

Artinya : Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan

sebahagian anggota sapi betina itu !" Demikianlah Allah
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menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dam
memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar kamu

mengerti.

Dapat dilihat pada ayat di atas terdapat perbedaan penandaan

wagaf pada kata @}«J\ dalam Al-Qur'an digital ada tanda wagaf

e:?lliifsedangkan dalam MSI tidak ada tanda waqaf.

e) Surah Al-Bagarah ayat 84

Versi Al-Quran Digital:

il 50 2 V5 aieles 5,88 Y piman, 13a 3
S

3
PR A IR

) o s 1 K
Artinya : Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu
(yaitu): kamu tidak akan menumpahkan darahmu (membunuh orang),
dan kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari
kampung halamanmu, kemudian kamu berikrar (akan memenuhinya)

sedang kamu mempersaksikannya.

Versi MSI:
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Artinya : Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu
(yaitu): kamu tidak akan menumpahkan darahmu (membunuh orang),
dan kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari
kampung halamanmu, kemudian kamu berikrar (akan memenuhinya)
sedang kamu mempersaksikannya.

Dapat dilihat pada ayat di atas terdapat perbedaan penandaan

wagaf pada kata ;%\;9 ’» dalam Al-Quran digital tidak ada tanda

wagafnya sedangkan dalam MSI ada tanda waqaf

f) Surah Al-Bagarah ayat 104

Versi Al-Quran Digital:

» OB o o0 3 4 o8 5z, GosEs
FoaSy | aa il BT 1,55 Ge i) 14585 Y ek il (B

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan
(kepada Muhammad): "Raa'ina”, tetapi Katakanlah: "Unzhurna", dan

"dengarlah™. dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang pedih.

Versi MSI:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan
(kepada Muhammad): "Raa'ina”, tetapi Katakanlah: "Unzhurna", dan

"dengarlah™. dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang pedih.

Dapat dilihat pada ayat di atas terdapat perbedaan penandaan

o B

wagaf pada kata 525 dalam Al-Qur’an digital ada tanda wagaf
sedangkan MSI tidak ada tanda wagaf.

g) Surah Al-Bagarah ayat 155

Versi Al-Quran Digital:

oG J5T 5 a5 g AT ST 62 ks (51T,
(100) Y n 21 355 u,wj

Artinya : Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.

dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabatr.

Versi MSI:

£2.,0
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Artinya : Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.

dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
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Dapat dilihat pada ayat di atas terdapat perbedaan penandaan
wagaf pada akhir ayat dalam Al-Qur'an digital ada tanda waqaf &
sedangkan dalam MSI tidak ada tanda wagafnya.

h)  Surah Al-Bagarah ayat 156

Versi Al-Quran Digital:

-
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka

mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun”.

Versi MSI:

-

Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka

mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun®.
Dapat dilihat bahwa ayat di atas terdapat perbedaan tanda
wagaf pada kata 4-~4: dalam Al-Qur an digital tanda wagafnya y
sedangkan dalam MSI tanda Waqafnyaiiligiir-.
i) Surah Al-Bagarah ayat 167

Versi Al-Quran Digital :
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Artinya: Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya
Kami dapat kembali (ke dunia), pasti Kami akan berlepas diri dari
mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." Demikianlah
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi
sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api
neraka.

Versi MSI:

S s S r*@*“‘ ,w; i3 &1 3 15T 0l Jis
(\WV))u\w&J}urﬁ: ”/’ ;:)‘J/..;.;‘;@J;;‘—
Artinya: Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya
Kami dapat kembali (ke dunia), pasti Kami akan berlepas diri dari
mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi

sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api
neraka.

Dapat dilihat bahwa ayat di atas ada perbedaan penandaan

tanda wagaf pada kata s 423 dalam Al-Qur an digital tidak ada

tanda wagafnya sedangkan dalam MSI ada tanda waqaf

j) Surah Al-Bagarah ayat 178

Versi Al-Quran Digital:

55 AL jifﬁiﬂfg olasll 1le g,‘.S R R
a5l B 26t b s 2 A b 5B yu Y\) VAL
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita.
Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya,
hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi
ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang
melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih.”

Versi MSI:

-
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita.
Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya,
hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi
ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang
melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih.”

Dapat dilihat bahwasanya terdapat perbedaan penandaan tanda
wagaf ~ pada akhir ayat dalam Al-Qur an digital akan tetapi dalam

MSI tidak ada tanda waqaf.
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k) Surah Al-Bagarah ayat 186

Versi Al-Quran Digital:
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Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon
kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-
Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu
berada dalam kebenaran.

Versi MSI:

P PICAP /;‘éf < <z w - _ //;/ <.
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Artinya : “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon
kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-
Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu
berada dalam kebenaran”.

Dapat kilat bahwa terdapat perbedaan penandaan tanda waqgaf

pada kata o&3 dalam Al-Quran digital tidak ada tanda wagqaf

b
sedangkan dalam MSI ada tanda wagaf <:.

I) Surah Al-Bagarah ayat 249

Versi Al-Quran Digital:
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Artinya : Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata:
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka
siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. dan
Barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan,
Maka Dia adalah pengikutku." kemudian mereka meminumnya kecuali
beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-
orang yang beriman bersama Dia telah menyeberangi sungai itu,
orang-orang yang telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan Kami
pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya." orang-orang yang
meyakini bahwa mereka akan menemui Allah, berkata: "Berapa banyak
terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang
banyak dengan izin Allah. dan Allah beserta orang-orang yang sabar."

Versi MSI:

SR P 22t - w 357 Ssyo. » e _ 7z
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Artinya : Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata:
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka
siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. dan
Barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan,



90

Maka Dia adalah pengikutku.” kemudian mereka meminumnya kecuali
beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-
orang yang beriman bersama Dia telah menyeberangi sungai itu,
orang-orang yang telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan Kami
pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya.” orang-orang yang
meyakini bahwa mereka akan menemui Allah, berkata: "Berapa banyak
terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang
banyak dengan izin Allah. dan Allah beserta orang-orang yang sabar."

Dapat dilihat bahwa ayat di atas terdapat perbedaan

penandaan wadaf pada kata 333-b dalam Al-Quran digital

ada tanda waqaf y sedangkan dalam MSI tidak ada tanda

wagaf.
m)Surah Al-Bagarah ayat 255

Versi Al-Quran Digital:

2. So

8 5”: ‘5.}?5/ ﬁ\g Ca_‘_m J\S\ 13 u.A quY\ L3 \-"’j g z S\
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Artinya : Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu

disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh
hatimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

Versi MSI:
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Artinya : Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh
hatimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

Dapat dilihat bahwa pada ayat di atas terdapat perbedaan

penandaan tanda wagaf pada kata jfb '§1 dalam Al-Qur an digital

d
tidak ada tanda waqgafnya sedangkan dalam MSI ada tanda wagaf:.:

n) Surah Al-Bagarah ayat 257

Versi Al-Quran Digital:

s 2:?
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Artinya : Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya
(iman). dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah
syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada
kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.

Versi MSI:

,ﬂf
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Artinya : Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya
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(iman). dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah
syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada
kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.

Dapat dilihat pada ayat di atas bahwa terdapat perbedaan pada

kata uf«\h!\ dalam Al-Qur an digital ada tanda waqaf : sedangkan

dalam MSI tidak ada tanda wagafnya.

b. Perbedaan MSI dengan Mushaf Digital Rasm Utsmani Madinah
Perbedaan penempatan tanda waqaf pada Q.S. Al-Bagarah dalam

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Al-Qur an digital Al Quran Indonesia.
jumlah perbedaan antara kedua mushaf tersebut dengan memakai rasm
utsmani Madinah yaitu memiliki 217 penempatan tanda wagaf yang berbeda.
Masing-masing tanda waqaf ada yang ditetapkan sama dan ada yang tidak
sama serta tanda wagafnya juga berbeda. Adapun penjelasannya sebagai
berikut :

1) Beberapa perbedaan tanda wagaf dalam satu ayat
Q.S. Al-Bagarah Ayat 26:

Versi MSI:
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Artinya : Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang
yang beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud
Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?.” dengan perumpamaan itu
banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu
(pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang
disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.

Versi Utsmani (Madinah);
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Artinya : Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang
yang beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud
Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?.” dengan perumpamaan itu
banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu
(pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang
disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.

Dapat dilihat pada ayat di atas terdapat perbedaan tanda waqgaf pada

kata 1,355 MSI meletakkan tanda waqaf “sedangkan Mushaf digital “Al
Quran Indonesia” meletakkan tanda wagaf <pada kataw) MSI tanda
wagafnya &sedangkan Mushaf digital & pada kata FuSMSI tanda
Waqafnya-::::%sedangkan Mushaf digital &, dan pada akhir ayat MSI

meletakkan tanda waqaf & sedangkan Mushaf digital tidak ada tanda

wagaf.
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Selain ayat 26 di atas masih ada banyak ayat dengan perbedaan yang
serupa, yaitu ayat 7, 9, 10, 14, 19, 20, 22, 25, 27, 30, 33, 34, 45, 57, 60, 61,
67, 68, 70, 71, 72, 74, 76, 80, 81, 85, 89, 90, 96, 101, 102, 105, 109, 114,
115, 116, 124, 126, 127, 128, 130, 132, 133, 134, 136, 137, 139, 141, 142,
143, 144, 145, 148, 150, 158, 159, 165, 168, 173, 174, 177, 178, 180, 184,
185, 186, 187, 189, 191, 194, 195, 196, 198, 203, 206, 208, 213, 216, 217,
218, 219, 220, 221, 222, 223, 228, 229, 231, 233, 235, 236, 237, 243, 245,
246, 247, 249, 253,255, 257, 258, 259, 260, 262, 264, 266, 267, 271, 272,
273, 275, 282, 283, 285, 286.

2) Tanda waqaf berbeda tetapi letaknya sama
Q.S. Al-Bagarah Ayat 5:
Versi MSI:
0 g 250 52 < I°é/ No wg w -2 3// % ’;oé
(0) &bl i ELIST "o (2 i o LS

Artinya : Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan

mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung.

Versi Utsmani (Madinah):

Lo
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Artinya : Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan

mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung.
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Perbedaan tanda wagaf pada ayat di atas ialah pada kata@.f; &a MSI

meletakkan tanda waqaf y sedangkan Mushaf digital “Al Quran

dio
Indonesia” meletakkan tanda wagaf::.

Selain ayat 5 di atas masih ada banyak ayat dengan perbedaan yang
serupa, yaitu ayat 28, 29, 32, 36, 37, 38, 39, 44, 49, 58, 69, 73, 79, 82, 88,
95, 99, 100, 103, 104, 110, 117, 118, 119, 125, 129, 131, 135, 146, 149,
154, 157, 163, 170, 171, 181, 182, 190, 193, 199, 202, 205, 207, 210, 214,
215, 224, 226, 232, 234, 239, 241, 248, 252, 256, 261, 268, 279, 280, 281,
284.
3) Mushaf Al-Qur an digital Al Quran Indonesia menempatkan tanda waqaf
sedangkan MSI tidak atau sebaliknya

Q.S. Al-Bagarah Ayat 4:

Versi MSI:
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Artinya : Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah
diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.

Versi Utsmani (Madinah):
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Artinya : Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah
diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu,

serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.

Dapat dilihat perbedaan peletakkan tanda waqaf di atas yaitu MSI

pada katalllis e terdapat tanda waqaf £.dan diakhir ayat tanda

wagafnya < sedangkan Mushaf digital “Al Quran Indonesia” tidak ada

menyertakan tanda wagaf pada ayat tersebut.

Selain ayat 4 di atas masih ada banyak ayat dengan perbedaan yang
serupa, yaitu ayat 1, 2, 3, 11, 16, 17, 18, 21, 23, 35, 40, 41, 54, 62, 63, 64,
83, 84, 87, 93, 112, 113, 120, 121, 138, 156, 160, 161, 162, 164, 167,
183, 204, 240, 251, 265, 274, 277.

C. Analisa Faktor Penyebab Terjadinya Perbedaan Penempatan Tanda Waqaf
dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Al-Qur an Digital Al Quran
Indonesia
1. Setifikat Lajnah Pentashih Al-Qur an

Sebagai wujud perhatian pemerintah untuk menjamin kesucian teks Al-

Qur'an dari berbagai kesalahan dan kekurangan dalam penulisan Al-Qur'an, pada

tahun 1957 dibentuk suatu lembaga kepanitiaan yang bertugas mentashih

(memeriksa/mengoreksi) setiap mushaf Al-Qur'an yang akan dicetak dan diedarkan

kepada masyarakat Indonesia. Lembaga tersebut diberi nama Lajnah Pentashih
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Mushaf Al-Qur'an. Tugas-tugas Lajnah semakin berkembang sejalan dengan
perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan. Pada tahun 1982 keluar Peraturan
Menteri Agama Nomor 1 tahun 1982, yang isinya antara lain menyebut tugas-tugas
Lajnah Pentashih, yaitu (1) meneliti dan menjaga mushaf Al-Qur'an, rekaman
bacaan Al-Qur'an, terjemah dan tafsir Al-Qur'an secara preventif dan represif; (2)
mempelajari dan meneliti kebenaran mushaf Al-Qur'an, Al-Qur'an untuk tunanetra
(Al-Qur'an Braille), bacaan Al-Qur'an dalam kaset, piringan hitam dan penemuan
elektronik lainnya yang beredar di Indonesia; dan (3) Menyetop peredaran Mushaf
Al-Qur'an yang belum ditashih oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an.*

Tanda tashih adalah selembar surat resmi yang dikeluarkan oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran (LPMQ) kepada penerbit Mushaf Al-Quran
sebagai bukti bahwa master mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkannya sudah
ditashih oleh tim pentashih LPMQ. Pihak penerbit harus menyertakan surat tanda
tashih itu dalam produk Al-Qur'an cetakannya. Umumnya diletakkan di bagian
depan, setelah sampul, ada juga yang meletakkannya di bagian belakang.®

Pentingnya sertifikasi Al-Qur an cetak dan digital adalah untuk memastikan
bahwa mushaf yang selama ini beredar isinya benar-benar utuh serta telah pasti
kebenarannya. Seluruh mushaf Al-Qur an yang diterbitkan oleh para penerbit di
Indonesia, sebelum izin edar harus mendapatkan tanda tashih terlebih dahulu.

Tanda tashih memiliki makna ganda, yaitu sebagai legalitas kesahihan Al-Qur an

“nhttps://lajnah.kemenag.go.id/profil/sejarah, 15 April 2023
SMoh. Abdul Kholiq Hasan, Hikmatul Jazila Daroini, “Tanda Tashih dan Indrustrialisasi
Mushaf Al-Qur*an”, Jurnal Studi Islam, Vol. 21, No. 2, 2020, 262.
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sekaligus izin untuk mengedarkan Al-Qur an. baik mushaf yang diedarkan dalam

bentuk cetak, elektronik, maupun dalam bentuk lainnya.®

Lajnah

Berikut ini beberapa persyaratan untuk mendapatkan surat tanda tashih dari

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. adapun persyaratan administrasi yang

harus dipersiapkan adalah sebagai berikut.

1.

Mengajukan surat permohonan pentashihan kepada Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an Kementrian Agama RI, meliputi ukuran dan jumlah
eksemplar mushaf yang akan diterbitkan.

Melengkapi administrasi perusahaan/yayasan berupa akte notaris badan
usahal/yayasan, Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP), dan tanda daftar perusahaan.

Khusus bagi penerbit atau percetakan umum, dalam proses penerbitan atau
percetakannya harus mempunyai penanggung jawab yang beragama
Islam.

Memiliki karyawan atau mempekerjakan tenaga yang hafal Al-Qur an.

. Menyerahkan Al-Qur an yang akan ditashih.

. Cover Al-Qur an yang akan diterbitkan harus milik sendiri (khas penerbit)

dan berbeda dengan Al-Qur an yang telah beredar dan diterbitkan oleh

penerbit lain.

. Raden (list) Al-Qur an harus berbeda dengan cover Al-Qur an penerbit

lain.

5Moh. Abdul Kholiq Hasan, Hikmatul Jazila Daroini, “Tanda Tashih dan Indrustrialisasi

Mushaf Al-Qur'an”, Jurnal Studi Islam, Vol. 21, No. 2, 2020, 263.
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8. Bagi penerbit yang mencantumkan Asma’ul Husna, misalnya dibelakang

cover mushaf Al-Qur an, juga harus ditashih terlebih dahulu.

9. Satu tanda tashih hanya berlaku untuk sekali cetak.

10. Bagi penerbit yang bermaksud mencetak ulang Al-Qur'an harus

mengajukan pentashihan ulang dan mendapatkan izin dari Lajnah

Pentashihan Mushaf Al-Qur an.

11. Menaati proses pentashihan ;

a.

b.

Melakukan perbaikan pada naskah Al-Qur an sesuai petunjuk Lajnah
Mengirimkan naskah yang telah diperbaiki kepada Lajnah untuk

diperiksa ulang.

. Apabila dalam naskah masih ditemukan kesalahan, maka penerbit harus

memperbaiki dan mengirimkannya kepada Lajnah, begitu seterusnya

hingga tidak ditemukan lagi kesalahan di dalamnya.

. Apabila dalam naskah sudah tidak ada lagi kesalahan, maka Lajnah

akan memberikan surat tanda tashih.

Dengan mendapat surat tanda tashih, penerbit dapat melakukan cetak
percobaan.

Hasil cetak percobaan dikirim kepada Lajnah untuk diperiksa (Tashih

Pasca Cetak).

. Apabila dalam naskah cetak percobaan masih ditemukan kesalahan,

maka harus diperbaiki. Tapi, jika sudah tidak ditemukan lagi, maka
penerbit dapat melakukan cetak masal dan mengedarkannya di

masyarakat.
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12. Penerbit harus menyerahkan beberapa eksemplar produknya kepada
Lajnah sebagai bukti penerbitan dan dokumentasi Lajnah.

Berbagai persyaratan di atas setelah dilengkapi dan mushaf yang akan

diterbitkan telah diserahkan, maka pihak perusahaan harus bersabar menunggu

hasil verifikasi yang akan diberikan oleh pihak Lajnah.’

Mushaf Standar Indonesia memiliki sertifikat tanda tashih dari lajnah
sedangkan aplikasi mushaf digital tidak, ini lah yang kemudian menjadi salah satu
penyebab adanya perbedaan peletakan tanda wagaf pada masing-masing ayat Al-
Qur an yang dalam hal ini khususnya surah Al-Bagarah. Dengan tidak adanya
sertifikat dari lembaga lajnah, maka secara tidak langsung akan terdapat
kemungkinan perbedaan-perbedaan peletakan tanda wagaf dikarenakan belum
terjadi penyeragaman yang dilakukan oleh lembaga lajnah, hal inilah yang
kemudian menyebabkan terjadinya perbedaan yang dalam hal ini perbedaan

peletakan dan penggunaan tanda wagatf.

2. Perbedaan Standar Rujukan Rasm Yang Digunakan
Rasm berasal dari kata rasama yarsumu rasman yang berarti menggambar
atau melukis.® Kata rasm ini juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang resmi atau
menurut aturan.® Jadi rasm berarti tulisan atau penulisan yang mempunyai metode

tertentu.©

"Moh. Abdul Kholiq Hasan, Hikmatul Jazila Daroini, “Tanda Tashih dan Indrustrialisasi
Mushaf Al-Qur'an”, Jurnal Studi Islam, Vol. 21, No. 2, 2020, 264-265.

8Ahmad Warson Munawir, kamus al-Munawir, (Yogyakarta: t.tp. 1954), 533..

*Moenawir Khalil, “Al-Qur an Dari Masa Kemasa”, CV Ramdani, VVol. 5 No. 1, 2007, 1.

¥Djamilah Usup, “Ilmu Rasm Al-Qur an”, Jurnal limiah Al-Syir’ah, Vol. 5 No. 1, 2016,
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Dalam sejarah kodifikasi Al-Qur'an, rasmul mushaf masuk pada kajian
rasmul khat, salah satu cabang pembahasan Ulumul Qur an (studi ilmu-ilmu Al-
Quran). Namun pada perkembangan selanjutnya pola penulisan Al-Quran
berubah menjadi disiplin ilmu tersendiri, yaitu ilmu rasm utsmani. Kebanyakan dari
umat Islam bersepakat bahwa pola penulisan mushaf Al-Qur'an harus mengacu
pada rasm utsmani, meskipun kadar keharusannya menjadi perdebatan tersendiri.!
Rasm utsmani adalah jenis tulisan Al-Qur'an yang secara khusus diatur oleh
Utsman bin Affan pada masanya berdasarkan pelafalan gira’ah Al-Qur'an yang
berbeda. Dengan kata lain, dapat diketahui bahwa rasm utsmani merupakan pola
tulisan Al-Qur an spesifik yang ditetapkan oleh Utsman bin Affan pada masanya,
dia menetapkan pola tulisan Al-Qur an yang kemudian penulisannya dipercayakan
kepada Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa’id bin al-Ash, dan Abdullah bin
Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam.*?

Di Indonesia kajian tentang rasm utsmani menjadi diskusi hangat para
ulama Al-Qur an pada Musyawarah Kerja. Para ulama Muker mengkaji tentang
boleh tidaknya mushaf Al-Qur an ditulis dengan selain rasm utsmani. Para ulama
ahli Al-Qur an akhirnya menyepakati bahwa pola penulisan Al-Qur an harus tetap
mengacu dan sesuai pada dasar-dasar pondasi dengan rasm utsmani, kecuali dalam
keadaan darurat. Berawal dari Muker inilah lahir Mushaf Standar Indonesia yang
mana mushaf ini masuk dalam koridor muwafagah ihtimaliyah dalam perspektif

enam kaidah dasar keilmuan rasm utsmani yang kesemuanya masih diikuti secara

H1Zaenal Arifin Madzkur, Legalisasi Rasm Utsmani dalam Penulisan Al-Qur an, Tesis
Sekolah Pascasarjana (Sps), Jakarta UIN Syarif Hidayatullah, 2009, 1.
2Fathul Amin, “Kaidah Rasm Utsmani Dalam Mushaf Al-Qur an Indonesia Sebagai
Sumber Belajar Baca Tulis Al-Qur'an” Tadris, Vol. 14 No. 1, 2020, 76.
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konsisten dan kehujjahan al-itgan karya as-Suyuti, juga diakui ulama sebagai karya
yang otoritatif dalam ilmu rasm.*

Rasm yang ada pada aplikasi Al-Qur an digital Al Quran Indonesia adalah
rasm IndoPak (Asia) dan rasm Utsmani (Madinah). Adapun rasm IndoPak banyak
digunakan oleh negara-negara Asia yaitu Bangladesh, India, Pakistan, begitu juga
dengan negara Indonesia.** Ditulis dengan rasm IndoPak agar familiar bagi mata
orang Indonesia artinya sesuai dengan penulisan Al-Quran yang sudah umum
digunakan oleh masyarakat Indonesia.** Sedangkan rasm Utsmani Madinah adalah
rasm yang ditujukan bagi orang-orang yang mengerti tata bahasa Arab sehingga
pada rasm utsmani Madinah lebih sedikit penulisan huruf hamzah dan juga lebih
sedikit penulisan tanda wagaf yang dimasukkan atau yang dicantumkan pada
tulisan Al-Qur an. Karena, orang yang menggunakan rasm utsmani telah dianggap
mampu memahami bahasa Arab dengan baik sehingga pengguna rasm ini dianggap
telah tahu dimana harus berhenti tanpa harus ada tanda waqaf. Selain itu, pada rasm
utsmani Madinah tidak banyak terdapat tulisan yang bercampur aduk atau tumpang
tindih. Dan pada rasm ini disetiap halamannya diakhiri dengan ayat dan setiap juz
selalu terdiri dari 20 halaman. Sehingga rasm ini biasanya juga bagus digunakan

untuk penghafal Al-Qur an.t®

13Zenal Arifin, “Kajian Ilmu Rasm Utsmani dalam Mushaf Al-Qur an Standar Utsmani
Indonesia", Suhuf, Vol. 6, No. 1, 2013, 36.

14Greentech Apps Fondation, https://gtaf.org/support/what-is-the-difference-between-
uthmanic-and-indopak -script/, 18 April 2023.

15Jumal Ahnad, https://www.google.com/amp/s/ahmadbinhanbal.com/aplikasi-android-al-
quran-indonesia/amp/, 18 April 2023.

16The Majestic Quran, What Is The Difference Between The Indopak And Uthmani Scripts,

https://www.majesticquran.co.uk/difference-between-indopak and uthmani-scripts/, 10 july 2023.
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https://gtaf.org/support/what-is-the-difference-between-uthmanic-and-indopak%20-script/
https://www.google.com/amp/s/ahmadbinhanbal.com/aplikasi-android-al-quran-indonesia/amp/
https://www.google.com/amp/s/ahmadbinhanbal.com/aplikasi-android-al-quran-indonesia/amp/
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Dari penjelasan tersebut dapat di pahami, bahwa adanya perbedaan
peletakan dan penggunaan tanda wagaf antara Mushaf Standar Indonesia dan
aplikasi Al-Qur'an digital “Al Quran Indonesia”, juga dikarenakan perbedaan
penggunaan rasm yang di gunakan oleh kedua mushaf ini, di mana Mushaf Standar
Indonesia menggunakan rasm utsmani Indonesia, sedangkan aplikasi Al-Qur an
digital “Al Quran Indonesia” menggunakan rasm indoPak dan rasm utsmani
Madinah, yang mana juga kedua rasm ini memiliki perbedaannya masing-masing.
Sehingga hal inilah yang kemudian menjadikan Mushaf Standar Indonesia dan
aplikasi Al-Qur'an digital “Al Quran Indonesia” menggunakan dan meletakkan
tanda wagaf yang berbeda.

3. Aspek Praktis

Secara umum tujuan kedua mushaf ini sama yaitu agar umat Islam dapat
membaca Al-Qur'an dengan mudah. Al-Qur'an kemenag dicetak dari hasil uji
tashih tim ahli yang dibentuk sesuai dengan keahlian dan keilmuannya dibidang Al-
Qur an, sehingga kredibilitasnya lebih dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan
mushaf digital ada tujuan lain yaitu ada aspek praktis dan ekonomis.

Mushaf kemenag tidak bertujuan untuk aspek komersial atau finansial,
karena memang merupakan tugas kememag untuk mengadakan pencetakan mushaf
Al-Qur’an yang menjadi salah satu program kerja kemenag, agar umat Islam
Indonesia mempunyai pegangan atau pedoman mushaf yang telah disepakati tanda
wagaf maupun tulisannya yang sudah ditashih para ulama Indonesia lewat lajnah

pentashih Al-Qur an.
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Sedangkan mushaf digital mempunyai aspek komersial, karena pemilik dan
pengembang aplikasi ini akan mendapatkan keuntungan finansial atas
kerjasamanya dengan Google dalam pembuatan dan pengembangan aplikasi ini.
Keuntungan itu langsung didapat setiap kali ada orang yang mengunduh atau
memperbaharui aplikasi ini, selain itu juga didapat dari iklan-iklan digital yang
terlintas dan dibuka oleh para pengguna. Pemilik aplikasi ini juga dapat keuntungan
lain dari fitur-fitur baru yang yang dijual didalamnya. Pengguna aplikasi ini dapat
membelinya dengan kuota atau pulsa yang dimilikinya.

Dilihat dari bentuk dan ukurannya juga tentu sangat berbeda, mushaf
kemenag berbentuk mushaf Al-Qur an yang bisa dipegang dan ukurannya pun lebih
besar dibanding dengan mushaf digital “Al Quran Indonesia”. Mushaf digital lebih
kecil sesuai dengan ukuran handphone yang digunakan. Di samping itu mushaf
digital lebih praktis dan bisa dibawa kemanapun karena berupa aplikasi yang
terunduh dalam hp pengguna.

Mushaf digital juga mempunyai tambahan fitur lain seperti audio murottal
yang disematkan di dalamnya, sehingga pengguna bisa langsung mendengar contoh
pelafalan yang baik dan benar. Meskipun ada beberapa perbedaan tanda wagaf
dengan mushaf kemenag.

Hal demikianlah yang menjadikan mushaf digital ini kemudian banyak
dipilih oleh pengguna pada masa ini. Hal ini juga yang kemudian meningkatkan
aspek komersial atau fianansial bagi pemilik aplikasi.

Berdasarkan faktor yang telah penulis sebutkan di atas maka penulis dapat

mengambil kesimpulan bahwa faktor penyebab adanya perbedaan penempatan
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tanda wagaf pada mushaf digital ialah adanya perbedaan kepemilikan sertifikat
lajnah yang didapat dari lembaga pentashih Al-Qur'an, kemudian adanya
perbedaan standar rujukan rasm yang digunakan dimana MSI menggunakan rasm
utsmani versi Indonesia sedangkan Al-Qur an digital menggunakan rasm IndoPak
dan rasm utsmani versi Madinah. Selanjutnya yang juga menjadi salah satu faktor
adanya perbedaan penempatan tanda waqgaf pada mushaf Al-Qur an digital ialah
adanya aspek komersial yaitu ada tujuan lain yang dimiliki oleh pemilik aplikasi
dalam membuat aplikasi tersebut, yaitu aspek komersial dan finansial, dimana salah
satu tujuannya adalah untuk mendapatkan keuntungan secara finansial pada
pembuatan aplikasi tersebut. Sehingga hal-hal tersebutlah yang menjadikan adanya

letak perbedaan tanda wagaf antara MSI dengan aplikasi.



